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Article History:  Abstract:   Demand for melinjo chips is high, but the current production method is 
less efficient in terms of time. The melinjo flattening machine is a new innovation 
that has the potential to replace the conventional process, thus optimising post-
harvest handling. It is expected that the use of this flattening machine can increase 
work capacity and facilitate the production of quality melinjo flattening products in 
the future. This study used experimental methodology with a one-factor completely 
randomised design (CRD) research design. The experiment consisted of three 
treatments, namely P1, P2, and P3, with amounts of 1000 grams, 2000 grams, and 
3000 grams, respectively. Each treatment was repeated three times, resulting in 
nine experimental units. Observation data were analysed using the BNJ test at the 
5% level to determine which treatment had a significant effect on yield. The test 
results show that the melinjo seed flattener can operate properly. In testing the 
capacity of the tool shows the greatest working capacity of the machine, P3, which 
is 28.73 grams/minute.  The processing time test shows that the treatment that 
produces the most time is P3 of 88 minutes.  In testing the weight of the flattener 
results show that P3 produces the most with a value of 2516.67 grams. It is 
necessary to make improvements to the hopper and redesign by calculating the 
bulk angle of melinjo seeds, so that melinjo seeds can easily go down to the 
rationing section. In addition, a stirrer is designed for melinjo seeds that are ready 
to be flaked with the flattening machine so that when roasting with a stirrer, the 
melinjo seeds that are still hot are immediately put into the hopper so that they can 
be flattened using the semi-automatic flattening machine. 

Abstrak: Permintaan emping melinjo cukup tinggi, namun metode produksi yang 
digunakan saat ini kurang efisien dalam hal waktu. Mesin pemipih melinjo 
merupakan inovasi baru yang berpotensi menggantikan proses konvensional, 
sehingga dapat mengoptimalkan penanganan pascapanen. Diharapkan penggunaan 
mesin pemipih ini dapat meningkatkan kapasitas kerja dan memudahkan produksi 
produk pemipih melinjo yang berkualitas di masa mendatang. Penelitian ini 
menggunakan metodologi eksperimental dengan rancangan penelitian Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) satu faktor. Percobaan terdiri dari tiga perlakuan, yaitu P1, 
P2, dan P3, dengan jumlah masing-masing 1000 gram, 2000 gram, dan 3000 gram. 
Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali, sehingga menghasilkan 
sembilan unit percobaan. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan 
uji BNJ pada taraf 5% untuk menegtahui perlakuan yang berpengaruh nyata 
terhadap hasil. Hasil Pengujian menunjukkan bahwa alat pemipih biji melinjo 
sudah dapat beroperasi dengan baik. Pada pengujian kapasitas alat menunjukkan 
kapasitas kerja mesin yang paling besar yaitu P3 situ sebesa r 28,73 gram/menit.  
Pada pengujian waktu pengolahan menunjukan bahwa, perlakuan yang 
mengasilkan waktu yang paling banyak yaitu P3 sebesar 88 menit. Pada pengujian 
berat hasil pemipih menunjukkan bahwa P3 menghasilkan paling banyak dengan 
nilai sebesar 2516,67 gram. Perlu dilakukan perbaikan pada hopper dan 
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A. LATAR BELAKANG 

Saat ini pengolahan emping melinjo tersebut mayoritas masih memakai metode manual atau 
tradisional yaitu dengan cara menumbuk biji melinjo yang telah dilakukan penyanggraian dengan 
pasir. Menurut Dhafir (2021) permintaan melinjo selalu mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun, namun penanganan pasca panen itu masih dilakukan secara manual. Menurut Adinata (2020) 
pengolahan biji melinjo menjadi emping melinjo saat ini sebagian besar masih menggunakan cara 
tradisional (manual) yaitu dengan memukul-mukul biji melinjo menggunakan palu yang 
sebelumnya sudah disangrai dengan pasir. Teknik ini dirasakan tidak efektif karena memerlukan 
waktu yang cukup lama dan tenaga manusia yang besar. Untuk mengatasi masalah tersebut perlu 
dibuat suatu mesin untuk memudahkan dalam pemipihan biji melinjo. Menurut Hoque & Saha 
(2017) saat ini alat pemipih melinjo yang banyak tersebar di masyarakat adalah tipe manual dan tipe 
pneumatik.  

Melinjo menjadi salah satu tanaman hortikultura yang memiliki potensi besar untuk 
dikembangkan disamping sebagai tanaman sayuran melinjo juga menjadi bahan dasar untuk 
membuat emping melinjo. Emping melinjo adalah salah satu makanan ringan selain memiliki gizi 
tinggi juga memiliki rasa yang khas dan disukai oleh banyak masyarakat. Melinjo chip adalah 
makanan khusus dari Indonesia (Senendar et al., 2019). Mesin Emping Melinjo merupakan mesin 
yang didesain khusus untuk mengepress/memipihkan emping melinjo. Jenis mesin ini sangat 
dibutuhkan dalam industri makanan terutama emping melinjo. Selain itu mesin ini juga bisa 
digunakan untuk membuat emping jagung yang mana fungsinya sama yaitu 
mengepress/memipihkan jagung dengan mudahnya (Sari et al., 2018). Pengenalan mesin pengolah 
bahan hasil pertanian skala kecil di wilayah produksi bahan tersebut akan menjadi peluang untuk 
mengurangi kerugian pasca panen(Sulistyaningsih et al., 2023). Pengembangan teknologi telah 
terus memecahkan masalah biaya, bertujuan untuk mengurangi waktu kerja untuk merampingkan 
mesin yang ada menjadi lebih efisien dan produk tif, termasuk mendesain perangkat untuk 
menggantikan pemukul atau palu (Supengcum dan Phupha, 2010). 

Penelitian terdahulu banyak Relevan terdapat banyak penelitian mesin pemipih melinjo di 
antaranya adalah Fiki (2017) melakukan perancangan mesin pemipih semi  mekanis untuk biji 
melinjo dengan kapasitas produksi emping melinjo 0,934 kg/menit sedangkan pada pemipih biji 
melinjo tradisional 0,465 kg/menit. Selanjutnya Fauzan (2022)melakukan perencanaan Mesin 
pemipih biji melinjo kapasitas 10,83 Kg/menit. Kapasitas pemipihan melinjo hasil perencanaan 
adalah ± 10,83 Kg/menit sesuai dengan perencanaan. Mesin emping melinjo yang direncanakan 
untuk kepentingan penerapan program IPTEK bagi masyarakat (IBM) dengan menggunkan dua 

perancangan ulang dengan menghitung sudut curah dari biji melinjo, agar biji 
melinjo dapat dengan mudah turun kebagian penjatahan. Selain itu dirancang 
pengaduk biji melinjo yang siap dipipihkan dengan mesin pemipih tersebut agar 
saat dilakukan penyangraian dengan alat pengaduk biji melinjo yang masih panas 
langsung dimasukan ke dalam hopper sehingga dapat dipipih menggunakan mesin 
pemipih semi otomatis tersebut. 
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pasang roll aktif (digerakan motor IPK) berhasil memproduksi emping melinjo berketebalan relatif 
seragam.  

Penggunaan mesin untuk produksi memiliki konsekuensi ekonomi yang harus di tanggung oleh 
UKM atau unit usaha yang menggunakan mesin di banding proses secara manual yaitu konsumsi 
listrik (Zuhra et al., 2020). Namun dengan produktifitas dan kualitas emping melinjo yang lebih 
tinggi, konsekuensi penambahan yang dialami relatif bernilai kecil (Aman et al., 2014). Pengenalan 
mesin pengolah bahan hasil pertanian skala kecil di wilayah produksi untuk bahan tersebut akan 
menjadi peluang untuk mengurangi kerugian pasca panen (Iqbal, 2022). Pengembangan teknologi 
telah terus memecahkan masalah biaya, bertujuan untuk mengurangi waktu kerja, untuk 
merampingkan mesin yang ada menjadi lebih efisien dan produktif, termasuk mendesain perangkat 
untuk menggantikan pemukul atau palu (Supengcum dan Phupha, 2010). Maka dari itu dilakukan 
penelitian mengenai rancang bangun mesin pemipih melinjo dengan hopper dan tray pengumpul 
semi otomatis untuk dapat memudahkan proses pemipihan melinjo.  

B. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental dengan cara 
merancang alat mesin pemipih melinjo dengan hopper dan tray pengumpul semi otomatis. 
Perancangan dilakukan pada perbengkelan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah 
Mataram. 

Pengujian Performa Mesin dilakukan di workshop Fakultas Pertanian Universitas 
Muhammadiyah Mataram dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 (tiga) perlakuan dengan menggunakan variasi beban yaitu:  P1 = 
Beban 1 kg dengan putaran 1400 rpm P2 = Beban 2 kg dengan putaran 1400 rpm P3 = Beban 3 kg 
dengan putaran 1400 rpm  Percobaan dilakukan dengan tiga kali ulangan untuk setiap perlakuan, 
sehingga total ada sembilan unit percobaan. Uji beda nyata jujur (BNJ) digunakan untuk 
membandingkan seluruh pasangan rata-rata perlakuan setelah uji Analisis Ragam dilakukan. 
Parameter pengujian performa terdiri Kapasitas kerja mesin, kebutuhan waktu pengolahgan, dan 
berat hasil pengolahan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Spesifikasi dan hasil Mesin Pemipih Biji Melinjo 

 Keterangan: 

1.Motor listrik 
2.Rangka 
3.V/Belt 
4.Pully 
5.Gearbox 
6.Hopper 
7.Piston 
8.per pegas tarik 
9.Tray 
10.Pengumpang. 

 
 

Gambar 1. Mesin Pemipih Melinjo Dengan Hopper Dan Tray Pengumpul Semi Otomatis. 
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Spesifikasi dari Mesin Pemipih Melinjo dengan Hopper dan Tray Pengumpul Semi Otomatis 
adalah sebagai berikut: 

1. Rangka 

Rangka adalah komponen mesin yang fungsinya diharapkan dapat menopang dari penempatan 
keseluruhan komponen mesin lainnya(Huda et al., 2021). Rangka akan menopang getaran putar alat 
pencetak pemipil melinjo semi otomatis dan sebagai penggandeng motor listrik. Rangka dibuat 
menggunakan besi UN P dengan ukuran rangka 52 x 40 x 14 cm. rangka yang telah dibuat dapat 
dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Rangka mesin pemipih biji melinjo 

2. Motor Listrik 

Pada dasarnya motor listrik digunakan untuk menggerakkan elemen mesin, seperti gearbox, 
pulley (Syawal et al., 2010). Motor listrik yang digunakan berukuran 1/2 Hp=746 watt. 3. Gearbox 
System pemindah tenaga yang fungsinya adalah menyalurkan tenaga atau daya mesin kebagian 
mesin lain. Gearbox yang digunakan berukuran 1/50 . Gambar motor listrik yang digunakan dapat 
dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Motor Listrik 

4.Hooper 

Hopper adalah salah satu komponen tambahan pada mesin penggiling atau pembubuk yang 
berfungsi sebagai tempat masuknya bahan baku sebelum terjadinya proses penggilingan atau 
pembubukan (Pratomo et al., 2012). Hopper yang digunakan berukuran 158 mm x 172 mm. Hooper 
yang digunakan pada mesin dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Hooper 
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Hopper yang dirancang berukuran 17 x 16 cm dengan bahan dilapisin dengan foil berbahan food 

grade dan plat besi stainless steel. Kemudian terdapat lubang pengeluaran biji melinjo yang terletak 

ditengah besi pejal penopang tray pengumpul hasil pipihan. Selain itu dirancang pula suatu 

penjatanhan menggunakan besih hollow 15 x 15 mm yang diberi besi behel diameter 13 mm dengan 

alur pada besi hollow yang diberikan agar dapat bergerak mendorong biji melinjo dari lubang 

pengeluaran. Hasil perancangan hopper dan penjatahan berupa besi pendorong keluaran biji melinjo  

 

5.Tray 

Tempat penyimpan atau alas untuk penumbukan biji melinjo yang dipipil. Tray yang digunakan 
berukuran 240 mm. Tray yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Tray mesin pemipih biji melinjo 

Tray pengumpul hasil pipihan biji melinjo dibentuk melingkar dengan diameter 24 cm. Tray 
pengumpul berbahan stainless steel yang food grade dengan tebal 1 mm. Pada bagian tengah 
diameter diberi besi pejal tetap untuk menopang diameter agar dapat berputar. Selain itu tray yang 
dirancang dapat menampung kurang lebih 9-10 biji melinjo yang telah dipipih.  

Mesin pemipih biji melinjo dengan hopper dan tray pengumpul semi otomatis adalah mesin 
yang didesain dan dirancang untuk memudahkan saat proses poduksi mesin pemipih melinjo dan 
mesin ini mengimplementasikan mekanika yang efesien waktu dan memudahkan untuk 
menghasilkan pemipih melinjo sesuai dengan kebutuhan dikalangan masyakat. Berikut hasil dari 
pemipih melinjo yang dihasilkan. Prinsip kerja mesin pemipih melinjo dengan hopper dan tray 
pengumpul semi otomatis ialah menggunakan motor listrik (dynamo) sebagai daya penggerak pully 
1 yang selanjutnya mentransmisikan kepully 2 melalui V-belt sehingga akan menggerakan gearbox. 
Fungsi gearbox utamanya adalah memindahkan kecepatan putaran yang dihasilkan dari perputaran 
dynamo motor atau mesin diesel dan yang kedua adalah untuk memperkuat tenaga putaran yang 
dihasilkan oleh dynamo atau diesel (Zaini, 2020). gearbox sebagai mesin yang memutar mengenai 
piston sehingga memberikan tekanan untuk menumbuk biji melinjo yang dimasukan pada hopper 
dan dikeluarkan melalui pipa besi yang dilas dan disambungkan dengan hopper sebagai ouput dari 
biji melinjo. Selanjutnya biji melinjo didorong mengunakan kawat besi menuju piston untuk 
pemipihan biji melinjo.  
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Gambar 2. Hasil Pemipih biji melinjo 

 
2. Hasil Uji Pemformasi Mesin 

 
Dari hasil pengamatan dan analisa kenerja mesin pemipih pelinjo dengan hopper dan tray 

pengumpul semi otomatis dilakukan analisa ragam yang mana hasil analisa menunjukan pengaruh 
perlakuan disetiap parameter berbeda nyata baik dari kapasitas kinerja alat, waktu pengolahan dan 
berat hasil pengolahan seperti ditunjukkan Tabel 1. Hasil analisa menunjukkan bahwa perlakuan 
jumlah beban memberikan pengaruh nyata terhadap kapasitas alat, waktu pengolahan dan berat 
hasil pengolahan. Sehingga dengan demikian perlu dilakukan uji lanjut pada setiap parameter. 

 
Tabel 1. Signifikasi pengaruh perlakuan/beban terhadap parameter 

Parameter F Hitung F Tabel Notasi 
Kapasitas Alat (kg/menit) 8,3065 5,409 S 
Waktu Pengolahan (menit) 35,776 5,409 S 
Berat Akhir (gram) 156,515 5,409 S 
Keterangan: 
S : Signifikan (Berpengaruh secara nyata) 
TS: Tidak berpengaruh nyata 
 

a. Kapasitas Kerja Mesin 

 

Gambar 3. Grafik kapasitas kinerja mesin pada setiap perlakuan  

Berdasarkan pada Gambar 3. menunjukkan kapasitas kerja mesin pemipih melinjo 
dengan hopper dan tray pengumpul semi otomatis dengan setiap perlakuan P1, P2 dan P3 
menggunakan kecepatan putaran 1400 rpm. Pada perlakuan P1 menghasilkan rerata sebesar 
18,53 gram/menit, berbeda nyata dengan P2 yang menghasilkan rerata sebesar 25,95 
gram/menit. dan berbeda nyata dengan P3 yang menghasilkan rerata sebesar 28,73 gram/menit. 
Pada perlakuan P1 menunjukkan hasil uji yang berbeda nyata terhadap P2 dan tidak berbeda 
nyata dengan P3. Untuk kapasitas setiap perlakuan menunjukkan bahwa P1 menghasilkan 
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rerata yang paling sedikit sebesar 18,53 gram/menit. Sedangkan P3 menghasilkan rerata yang 
paling banyak sebesar 28,73 gram/menit dan semakin sedikit bahan yang digunakan semakin 
sedikit pula kapasitas dan semakin banyak bahan yang di gunakan semakin banyak juga 
kapasitasnya yang di gunakan.  

b. Kebutuhan Waktu Pengolahan 
 

 

Gambar 4. Grafik kebutuhan waktu (menit) kerja mesin. 

Gambar 4. Menunjukkan jumlah waktu yang dibutuhkan dalam pemipihjan biji melinjo. 
Berdasarkan analisis dengan keragaman waktu pada proses pemipihan melinjo dengan mesin 
semi otomatis pada setiap perlakuan hasilnya berbeda nyata dan masing-masing perlakuan 
dengan 3 kali ulangan pada putaran 1400 rpm. Pada perlakuan P1 menghasilkan rerata sebesar 
36,16 menit, berbeda nyata dengan P2 yang menghasilkan rerata sebesar 66,33 menit, dan P2 
berbeda nyata dengan P3 yang menghasilkan rerata sebesar 88 menit. Pada perlakuan P2 
menunjukkan hasil uji yang berbeda nyata dengan P1 dan P3. Dari 3 perlakuan yang 
menghasilkan rerata yang paling kecil yaitu P1 dengan rerata sebesar 36,16 menit, sedangkan 
yang paling besar yaitu P3 yang hasil reratanya sebesar 88 menit. Semakin banyak bahan yang 
digunakan semakin banyak juga waktu yang dibutuhkan dan sebaliknya semakin kecil bahan 
yang digunakan semakin sedikit pula waktu yang dibutuhkan.  

c. Berat Hasil Pengolahan 

Berat hasil adalah berat bahan dari iput dengan berat hasil dari ouput. Sesuai dengan 
penilitian menurut (Ardiyanto et al., 2016) menjelaskan bahwa berat bahan sebelumnya dengan 
berat hasil setelah pemipihan satuan (gram). Grafik berat hasil pemipihan biji melinjo 
ditunjukkan oleh Gambar  5. 
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Gambar 5. Grafik Berat hasil pemipihan melinjo. 

Berdasarkan hasil analisi dapat dilihat pada Gambar 30 diatas bahwa menunjukkan berat 
hasil pemipih melinjo dengan hopper dan tray pengumpul semi otomatis pada setiap perlakuan 
hasilnya berbeda nyata pada masing-masing perlakuan P1, P2 dan P3 dengan kecepatan putaran 
1400 rpm pada perlakuan P1 dengan menghasilkan berat akhir direratakan sebesar 666,67 gram 
berbeda nyata dengan P2 menghasilkan berat akhir direratakan sebesar 1716,67 gram dan P2 
berbeda nyata dengan P3 yang menghasilkan berat akhir direratakan sebesar 2516,67 gram. 
Pada perlakuan P2 menunjukkan hasil uji berbeda nyata dengan P1 dan P3. Berat akhir pemipih 
yang paling sedikit yaitu P1 dengan rerata sebesar 666,67 dan berat akhir pemipih yang paling 
banyak dihasilkan pada P3 dengan rerata sebesar 2516,67 gram. Semakin sedikit bahan yang 
digunakan sedikit pula berat akhir yang dihasilkan dan sebaliknya juga semakin banyak bahan 
yang digunakan semakin banyak berat akhir yang dihasilkan.  

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil Pengujian menunjukkan bahwa alat pemipih biji melinjo sudah dapat beroperasi 
dengan baik. Pada pengujian kapasitas alat menunjukkan kapasitas kerja mesin yang paling besar 
yaitu P3 situ sebesa r 28,73 gram/menit.  Pada pengujian waktu pengolahan menunjukan bahwa, 
perlakuan yang mengasilkan waktu yang paling banyak yaitu P3 sebesar 88 menit. Pada pengujian 
berat hasil pemipih menunjukkan bahwa P3 menghasilkan paling banyak dengan nilai sebesar 
2516,67 gram. Perlu dilakukan perbaikan pada hopper dan perancangan ulang dengan menghitung 
sudut curah dari biji melinjo, agar biji melinjo dapat dengan mudah turun kebagian penjatahan. 
Selain itu dirancang pengaduk biji melinjo yang siap dipipihkan dengan mesin pemipih tersebut 
agar saat dilakukan penyangraian dengan alat pengaduk biji melinjo yang masih panas langsung 
dimasukan ke dalam hopper sehingga dapat dipipih menggunakan mesin pemipih semi otomatis 
tersebut. 
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